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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul “Prosedur Penentuan Wanprestasi Kredit Macet Sepeda 

Motor Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang Fidusia dan 

Fiqh Muamalah (Studi Kasus Di Dealer Honda Tulungagung)” ini ditulis oleh 

Dimas Ardian Ragil Syah Putra, NIM 12101193064, Prodi Hukum Ekonomi 

Syariah (HES), Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, di 

bimbing oleh Abd Khoir Wattimena, M.H. 

Kata Kunci : Kredit Macet, Wanprestasi,Undang-Undang Fidusia No. 42 Tahun 

1999, Fiqh Muamalah 

Penelitian itu dilatar belakangi oleh perilaku konsumen yang sering 

dijumpai permasalahan kredit macet yang dilakukan oleh debitur dikarenakan 

tidak membayar angsuran dengan tepat waktu bahkan terjadi kemacetan angsuran 

kepada kreditor (perusahaan leasing) yang mengakibatkan kerugian besar untuk 

perusahaan. Kredit Macet atau pembiayaan bermasalah adalah suatu kondisi 

pembiayaan yang ada penyimpangan (deviasi) atas terms of lending yang 

disepakati dalam pembayaran kembali pembiayaan itu sehingga terjadi 

keterlambatan, diperlukan tindakan yuridis, atau diduga ada kemungkinan potensi 

loss. Dalam portofolio pembiayaan, pembiayaan bermasalah masih merupakan 

pengelolaan pokok, karena resiko dan faktor kerugian terhadap risk asset tersebut 

akan memengaruhi kesehatan. 

Wanprestasi adalah tidak memenuhi atau lalai melaksanakan kewajiban 

sebagaimana yang ditentukan dalam perjanjian yang dibuat antara kreditur dengan 

debitur.2Wanprestasi atau tidak dipenuhinnya janji dapat terjadi baik karena 

disengaja maupun tidak disengajaDapat kita lihat pada salah satu perusahaan 

leasing yang ada di tulungagung, banyak konsumen atau debitur yang 

menggunakan jasa perusahaan leasing tersebut untuk melakukan transaksi kredit 

sepeda motor pada dealer honda yang ada di Tulungagung. 

2 Salim HS, Pengantar Hukum Perdata Tertulis (BW), (Jakarta: 2008) h.180. 
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 Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang jaminan fidusia salah 

satu fungsinya adalah untuk memenuhi kebutuhan hukum yang dapat memacu 

pembangunan nasional dan untuk menjamin kepastian hukum serta mampu 

memberikan perlindungan hukum bagi pihak yang berkepentingan. Jaminan 

Fidusia adalah hak jaminan atas benda bergerak baik yang berwujud maupun yang 

tidak berwujud dan benda tidak bergerak khususnya bangunan yang tidak dapat 

dibebani hak tanggungan sebgaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 4 

Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan yang tetap berada dalam penguasaan 

Pemberi Fidusia, sebagai agunan bagi pelunasasn utang tertentu yang memberikan 

kedudukan yang sangat diutamakan kepada Penerima Fidusia terhadap kreditor 

lainnya.  

Menurut pandangan fiqh muamalah dengan menggunakan akad Ba’i 

Bisaman Ajil yang dalam pengertiannya suatu akad jual beli dengan harga pokok 

ditambah keuntungan tertentu dan pembayarannya dilakukan atas dasar angsuran. 

Besar tingkatnya keuntungan, jangka waktu pembayaran, dan jumlah angsuran 

tersebut didasarkan pada kesepakatan antara penjual dan pembeli. Pembayaran ini 

ditujukan bagi nasabah yang akan membeli barang modal atau barang untuk 

tujuan investasi lainnya 
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ABSTRACT 
Thesis entitled "Procedures for Determining Default on Motorcycle Bad Credit in 
View of Law Number 42 of 1999 concerning Fiduciary and Fiqh Muamalah (Case 
Study at Honda Tulungagung Dealers)" was written by Dimas Ardian Ragil Syah 
Putra, NIM 12101193064, Study Program of Sharia Economic Law (HES), 
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung State Islamic University, supervised by 
Abd Khoir Wattimena, M.H. 
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 The research was motivated by consumer behavior that often 
encountered bad credit problems carried out by debtors due to not paying 
installments on time and even installment congestion to creditors (leasing 
companies) which resulted in large losses for the company. Bad Credit or non-
performing financing is a financing condition in which there is a deviation from 
the terms of lending agreed in the repayment of the financing so that there is a 
delay, juridical action is required, or there is a possibility of potential loss. In the 
financing portfolio, non-performing financing is still the principal management, 
because the risk and loss factor to the risk asset will affect health. 
 Default is not fulfilling or neglecting to carry out obligations as specified 
in the agreement made between the creditor and the debtor. Default or non-
fulfillment of promises can occur either intentionally or unintentionally. We can 
see in one of the leasing companies in Tulungagung, many consumers or debtors 
use the services of the leasing company to make motorcycle loan transactions at 
Honda dealers in Tulungagung. 
 Law Number 42 of 1999 concerning fiduciary guarantee, one of its 
functions is to meet legal needs that can spur national development and to ensure 
legal certainty and be able to provide legal protection for interested parties. 
Fiduciary Guarantee is a security right to movable objects, both tangible and 
intangible, and immovable objects, especially buildings that cannot be 
encumbered with the right of liability as referred to in Law Number 4 of 1996 
concerning Dependent Rights that remain in the control of the Fiduciary, as 
collateral for the repayment of certain debts that give priority to the Fiduciary over 
other creditors. 

According to the view of muamalah fiqh by using the contract of Ba'i 
Bisaman Ajil which in the sense of a contract of sale and purchase with a cost 
price plus certain profits and the payment is made on the basis of installments. 
The amount of profit, payment period, and installment amount is based on the 
agreement between the seller and the buyer. This payment is intended for 
customers who will buy capital goods or goods for other investment purposes 
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 خ�صة

إϽϮاءات ϹтϹϳϦ اϹЂ еК СЯϷϧЮاد اϽЧЮوض اϹЛгЮوϹЯЮ ϣвراϝϮت اϝзЮرϣт اϥгϦ сϧЮ "أطϽوнзЛϠ ϣϲان 
 бЦن رнжϝЧЮا ев ϝлϧЛϮاϽв̻̹  مϝЛЮ̸̀̀̀  تывϝЛв йЧУЮن واϝгϧئъن اϓЇϠ( اϹжнк ϣЮϝЪو сТ ϣЮϝϲ ϣЂدرا

НжнОϝПжнЮнϦ ") ، اϽϦнϠ هϝуЂ ЭуϮن راϝтس أردϝгтد ϝлϡϧЪ̸̸̷̸̸̷̹̺̻̀̽ NIM  نнжϝЧЮا ϣЂدرا ϭвϝжϽϠ ،
، اϣЛвϝϯЮ اϣувыЂш اϣувнЫϳЮ اсЯК ϹуЃЮ رϝЋϧЦъ(HES ) ϥϳϦ ،НжнОϝПжнЮнϦ  ϣгϲدي ϣЛтϽЇЯЮ ا

 .ه.إϽІاف ϹϡК اϽтнϷЮ واطϝзугу ،  م
 

 бЦر сжϝгϧئъن اнжϝЧЮاد واϹЃЮا еК СЯϷϧЮوا ϣвوϹЛгЮن اнтϹЮ̹̻ا  ϣзЃЮ̸̀̀̀ تывϝЛгЮا йЧТ 
 

  ϝлϠ مнЧт ϣϛуЂ ϣужϝгϧائ ЭЪϝЇв йϮوا ϝв ϝϡЮϝО يϻЮا ЩЯлϧЃгЮك اнЯЂ нк ϩϳϡЮوراء ا ЙТاϹЮن اϝЪ
 еузائϹЯЮ طϝЃЦцم اϝϲازد пϧϲد وϹϳгЮا ϥЦнЮا сТ طϝЃЦцاد اϹЂ مϹК ϟϡЃϠ نнзтϹгЮا(ϽуϮϓϧЮت اϝЪϽІ ) ϝгв

ϣЪϽЇЯЮ ةϽуϡЪ ϽئϝЃ϶ пЮأدى إ .ϽІ нк ЭвϝЛЮا ϽуО ЭтнгϧЮة أو اϽϫЛϧгЮن اϝгϧئъاف اϽϳжا йуТ ثϹϳт сЯтнгϦ ط
ϽІ еКوط اϽЦшاض اϹЂ сТ ϝлуЯК ХУϧгЮاد اнЫт ϩуϳϠ ЭтнгϧЮن ϝзкك Ͻу϶ϓϦ أو ϿЯтم اϝϷϦذ إϽϮاء ϝЏЦئс أو 

ϣЯгϧϳв رةϝЃ϶ وثϹϲ لϝгϧϲن . اц ، ϣуЃуئϽЮدارة اшا нк ЭвϝЛЮا ϽуО ЭтнгϧЮال اϿт ъ ، ЭтнгϧЮا ϣЗУϳв сТ
Ђ ϽطϝϷгЮا ЭЊчЮ رةϝЃϷЮة واϽطϝϷгЮا ЭвϝКϣϳЋЮا пЯК ϽϪؤу. 

  еуϠ مϽϡгЮق اϝУϦъا сТ دϹϳгЮا нϳзЮا пЯК تϝвاϿϧЮъا ϻуУзϦ لϝгкء أو إϝТнЮم اϹК нк ϽуЋЧϧЮا
етϹгЮوا еائϹЮى . اϽж أن ϝззЫгтϹЋЦ ϽуО еК أو ϹЋЦ еК ϝвد إнКнЮϝϠ ءϝТнЮم اϹК أو ϽуЋЧϧЮث اϹϳт أن еЫгт

 сТ ϽуϮϓϧЮت اϝЪϽІ ىϹϲإ сТTulungagung лϧЃгЮا ев ϹтϹЛЮت ، اϝвϹ϶ نнвϹϷϧЃт етϻЮا еузтϹгЮأو ا еуЫЯ
 сТ اϹжнк رϝϯϦ сТ ϣтرϝзЮت اϝϮراϹЮوض اϽЦ تывϝЛв اءϽϮш ϽуϮϓϧЮا ϣЪϽІTulungagung. 

  бЦن رнжϝЧЮم  ̹̻اϝЛЮ̸̀̀̀  تϝϮϝуϧϲъا ϣуϡЯϦ сТ йУئϝى وظϹϲإ ЭϫгϧϦ ، сжϝгϧئъن اϝгЏЮن اϓЇϠ
اеуЧуЮ اсжнжϝЧЮ واϹЧЮرة ϽуТнϦ пЯК اϣтϝгϳЮ اϣужнжϝЧЮ اϣужнжϝЧЮ اеЫгт сϧЮ أن ϿУϳϦ اϣугзϧЮ اнЮطϣуз وϝгЎن 

ϣузЛгЮاف اϽطчЮ . ، ϣЂнгЯгЮا ϽуОو ϣЂнгЯгЮا ، ϣЮнЧзгЮء اϝуІцا сТ сжϝгЎ Хϲ нк сжϝгϧئъن اϝгЏЮا
 сТ йуЮر إϝЇгЮا нϳзЮا пЯК ϣуЮؤوЃгЮا ХϳϠ ϝлзкر еЫгт ъ сϧЮا сжϝϡгЮا ϣЊϝ϶و ، ϣЮнЧзгЮا ϽуО ءϝуІцوا

 бЦن رнжϝЧЮ̻ا Ю مϝЛ̸̀̀̽  ЍЛϠ ادϹЃЮ نϝгЏЪ ، егϦؤгЮة اϽГуЂ ϥϳϦ ЭЗϦ сϧЮا еуЮϝЛгЮق اнЧϲ نϓЇϠ
етϽ϶фا еузائϹЮا пЯК егϦؤгЯЮ ϣтнЮوцا сГЛϦ сϧЮن اнтϹЮا. 

  ϽЛЃϠ اءϽЇЮوا ЙуϡЮا ϹЧК пзЛгϠ يϻЮا ЭуϯК نϝгЃϠ сئϝЛϡЮا ϹЧК امϹϷϧЂϝϠ مнЯЛгЮا йЧУЮأي اϽЮ ϝЧТو
 ϣзуЛв حϝϠأر пЮإ ϣТϝЎшϝϠ ϣУЯЫϧЮطاϝЃЦцس اϝЂأ пЯК ЙТϹЮا бϧтو . БЃЧЮا НЯϡвو ЙТϹЮة اϽϧТو ϱϠϽЮا НЯϡв ϹгϧЛт
ϻкه اыгЛЯЮ ϣЋЋϷв ϣЛТϹЮء اϽϧЇуЂ етϻЮون ϝЛЯЂ رأϣуЮϝгЂ أو пЯК . ϝЛЯЂ اϝУϦъق еуϠ اϝϡЮئЙ واϽϧЇгЮي

 ϽОцاض اϝгϫϧЂرϣт أ϶Ͻى

 

 

 
 

 

  


